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RINGKASAN 
Maratus Sholihah. H0813111. 2018. “Analisis Risiko Usaha Budidaya 
Padi Hitam Organik di Kabupaten Karanganyar”. Dibimbing oleh Dr. Ir. 
Kusnandar, M.Si. dan RR Aulia Qonita, S.P., M.P. Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan sehat telah merubah 
sistem pertanian modern yang banyak menggunakan input kimia menuju sistem 
pertanian organik yang lebih ramah lingkungan. Padi hitam merupakan salah satu 
jenis padi organik yang mulai banyak dikembangkan karena mengandung 
sejumlah khasiat dan baik untuk kesehatan. Seperti usahatani lainnya 
pengembangan padi hitam organik mengalami beberapa kendala seperti 
perubahan cuaca, ketidakpastian harga serta kesulitan pemasaran yang 
menyebabkan munculnya risiko usahatani meliputi risiko produksi, risiko harga 
dan risiko pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
usahatani, tingkat risiko produksi,  risiko harga dan risiko pendapatan serta 
persepsi petani mengenai risiko usahatani padi hitam organik di Kabupaten 
Karanganyar. Metode dasar yang digunakan adalah deskriptif analisis. Metode 
analisis usahatani dengan menggunakan konsep biaya mengusahakan dan konsep 
pendapatan. Metode analisis risiko dengan menggunakan standar deviasi, 
koefisien variasi dan batas bawah keuntungan, sedangkan persepsi petani 
mengenai risiko usahatani diukur dengan menggunakan skala likert.  
Hasil penelitian menunjukkan usahatani padi hitam organik di Kabupaten 
Karanganyar memiliki rata-rata produksi sebesar 2.473,05 kg/ha beras hitam 
dengan rata-rata harga jual yaitu Rp. 12.218,75/kg. Rata-rata penerimaan yang 
didapat petani yaitu Rp. 30.424.761,53/ha dan rata-rata biaya mengusahakan yaitu 
Rp. 15.683.027,32/ha sehingga rata-rata pendapatan petani menjadi Rp. 
14.741.734,21/ha. Risiko produksi dan risiko harga usahatani padi hitam organik 
di Kabupaten Karanganyar tergolong rendah dengan nilai KV masing-masing 0,29 
untuk produksi dan 0,07 untuk harga kurang dari 0,5.  Batas bawah produksi dan 
pendapatan berada di bawah titik impasnya yaitu L produksi = 1.017,49 < BEP 
produksi = 1.283,52 dan L pendapatan = -939.827,28 < BEP pendapatan = 0 dapat 
diartikan produksi dan pendapatan usahatani padi hitam organik di Kabupaten 
Karanganyar masih berisiko karena kemungkinan terendahnya masih berada di 
bawah titik impas. Batas bawah harga berada di atas titik impas harga yaitu L 
harga = 10.524,31 ≥ BEP harga = 6.341,57 dapat diartikan harga jual beras hitam 
di tingkat petani tidak berisiko. Menurut persepsi petani faktor penyebab risiko 
usahatani padi hitam organik paling penting yaitu kesulitan pemasaran dengan 
total skor yaitu 123, sedangkan kebijakan pemerintah mendapatkan total skor 
terendah yaitu sebanyak 43 yang artinya faktor tersebut tidak terlalu penting 
pengaruhnya terhadap risiko usahatani padi hitam organik. Tingginya risiko 
pendapatan dapat diatasi dengan efisiensi penggunaan sarana produksi seperti 
input dan tenaga kerja sehingga biaya mengusahakan menjadi berkurang dan 
pendapatan petani meningkat. Kesulitan pemasaran diatasi dengan perluasan pasar 
melalui market place yang sudah tersedia. 
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SUMMARY 
 
Maratus Sholihah. H0813111. 2018. “Risk Analysis of Organic Black Rice 
Cultivation in Karanganyar Regency”. Guided by Dr. Ir. Kusnandar, M.Si. dan 
RR Aulia Qonita, S.P., M.P. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University of 
Surakarta. 
Public awareness to consume healty food has changed the modern 
farming system that uses a lot of chemical inputs into organic farming system that 
a more environmentally friendly. Black rice is one type of organic rice that many 
farmers began to develop because it contains a number of properties and good for 
health so start ogled consumer. Such as other farms, the development of organic 
black rice experience several obstacles such as weather changes, price 
uncertainly and marketing difficulties that cause the risk of farming include 
production risk, price risk and income risk. This study aims to determine the 
analysis of farming, the level of production risk, price risk and income risk as well 
as the perception of farmers about the risk of organic black rice farming in 
Karanganyar Regency. The basic methode used is descriptive analysis. The data 
used are secondary data and primary data. Method of farming analysis by using 
the cost concept and income concept. Risk analysis method using standard 
deviation, coefficient of variation and lower limit of profit, while farmer 
perception about farming risk is measured by using likert scale. 
The result showed that organic black rice farming in Karanganyar distric 
has an average production of 2.473,05 kg/ha with an average selling price of 
IDR,12.218,75/kg. The average revenue earned by farmers is 
IDR,30.424.761,53/ha and the average cost incurred is IDR,15. 683.027,32/ha so 
that the average income of farmers is IDR,14.741.734,21/ha. Production and 
price have a low risk because the value of CV production is 0,29 and the value of 
CV price is 0,07 less than 0,5. Meanwhile income has a high risk because of the 
value of CV income is 0,53 more than 0,5. The lower limit of production and 
income is below to break event point so production and price still at risk. The 
lower limit of production is L = 1.017,49 < BEP = 1.283,52 dan the lower limit of 
income is L = -939.827,28 < BEP = 0. While the lower limit of the price is L = 
10.524,31 ≥ BEP  = 6.341,57 above the break event point so not risky. According 
to farmer perception the most important cause of organik black rice farming risk 
is marketing difficulties with total score that is 123. While the goverment policy 
get the lowest total score of 43 which means that factor is not too important effect 
on the risk of organic black rice farming. High income risk can be overcome by 
the effisient use of production facilities such as input and labor, so as to reduce 
the cost and increasing income of farmers. Marketing difficult can be overcome 
by market expansion through availabel market place.  
